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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 JENIS DAN SIFAT PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, karena penelitian ini 

mempunyai tujuan yang terdapat dalam beberapa ciri utama dari penelitian 

kuantitatif menurut (Creswell J. W., 2012) : 

1) Menggambarkan permasalahan penelitian lewat sebuah deskripsi tren 

ataupun kebutuhkan untuk uraian tentang ikatan antar variabel 

2) Membuat persoalan tujuan, persoalan riset serta hipotesis yang khusus, 

terukur, serta bisa diamati 

3) Mengumpulkan informasi data dari beberapa orang dengan memakai 

kuesioner 

4) Menganalisis tren ataupun mengaitkan sebuah variabel memakai analisis 

statistik 

5) Menguji hipotesis riset atas suatu permasalahan tertentu  

 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivistik, karena sebuah riset 

kuantitatif  dapat dikatakan riset positivistik karena mengarah kepada filsafat 

positivisme. Filsafat positivisme melihat suatu kenyataan, indikasi ataupun 

fenomena selaku hal yang bisa diklasifikasikan, konkrit, teramati, terukur, relatif 

tetap, serta mempunyai ikatan sebab-akibat (Sugiono, 2014). 

Penelitian ini bersifat eksplanatif karena penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh dan seberapa besar pengaruh Iklan Aplikasi Bibit “Investasi 

Tanpa Perlu Pengalaman” Terhadap Minat Berinvestasi Generasi Milenial, yang 

dimana hal ini sesuai dengan penjelasan menurut Bungin (2017), bahwa sifat 

eksplanatif di dalam suatu penelitian untuk menjelaskan hubungan, perbedaan, dan 

pengaruh antar variabel dari sampel penelitian. Penelitian eksplanasi memiliki 

kredibilitas dalam mengukur, menguji hubungan sebab – akibat dari beberapa 

variabel dengan analisis statistik inferensial. 
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3.2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei karena metode ini digunakan 

untuk menjelaskan tren, sikap, ataupun mempelajari sebuah populasi. Metode ini 

pada umumnya dapat membantu menjelaskan hasil penelitian seputar besar 

hubungan antar variabel dalam bentuk persentase ataupun 25 sifat, seperti 

hubungan positif atau negatif serta hubungan prediktif, misalnya memprediksikan 

suatu perilaku pada waktu tertentu (Creswell & Creswell, 2018). 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan dengan 

membagikan kuesioner secara daring atau online melalui Google Form kepada 

sampel yang sudah ditentukan untuk mengetahui pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh dari Iklan Aplikasi Bibit “Investasi Tanpa Perlu Pengalaman” Terhadap 

Minat Berinvestasi Generasi Milenial.  

 

3.3    POPULASI DAN SAMPEL  

3.3.1 Populasi 

Menurut Creswell (2015), populasi merupakan sekelompok individu yang 

memiliki ciri khusus yang sama. Menurut Malhotra (2016), populasi merupakan 

kumpulan elemen yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian.  
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Gambar 3.1 Komposisi Penduduk Indonesia 2021 

Sumber : goodnewsfromindonesia.id (2021) 

 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari Generasi Milenial karena 

berdasarkan data yang didapatkan di website goodnewsfromindonesia.id (2021) 

dilihat dari segi komposisinya, Gen Z dan Milenial mendominasi dengan persentase 

27,94% dan 25,87 persen. Diikuti oleh Gen X sebanyak 21,88%, lalu Baby Boomer 

11,56%, Post Gen Z 10,88% dan yang terakhir Pre-Boomer 1,87%. Maka penelitian 

ini mengambil  Generasi Milenial yang lahir di tahun 1981-1996 dengan perkiraan 

usia 24-39 tahun untuk dijadikan responden dari penelitian ini.  
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3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiono (2016) sampel merupakan bagian populasi yang 

mempunyai ciri tertentu di dalam suatu populasi. Dalam memastikan besarnya 

sampel dapat dicoba dengan statistik ataupun bersumber pada estimasi penelitian. 

Dalam proses pengambilan sampel wajib dilaksanakan dengan baik hingga 

memperoleh sampel yang berguna ataupun bisa mengilustrasikan suasana dari 

populasi sesungguhnya, dengan sebutan lainnya wajib mewakili. 

 

Menurut (Sugiono, 2016) ada 2 metode sampling : 

1) Probability Sampling: suatu metode pengambilan sampel dengan 

membagikan kesempatan yang sama untuk tiap anggota diseleksi jadi 

anggota dari sampel. Metode nya mencakup, simple random sampling, 

proportionate stratifed random sampling, disproportionate stratifies 

random sampling, sampling area (cluser). 

2) Non Probability Sampling: suatu metode pengambilan sampel yang di 

mana tidak memberikan kesempatan ataupun peluang yang sama untuk 

setiap faktor ataupun anggota dari populasi diseleksi menjadi sampel. 

Metode ini mencakup, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, 

jenuh, snowball. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling 

dengan jenis Purposive Sampling, menurut Sugiyono (2017) merupakan sebuah 

teknik penarikan sampel berdasarkan berbagai kriteria yang dijadikan sebuah bahan 

pertimbangan dalam sebuah penelitian. Terdapat kriteria sampel dalam penelitian 

ini yaitu Generasi Milenial yang pernah menonton iklan dari Aplikasi Bibit 

“Investasi Tanpa Perlu Pengalaman”.  
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Dalam menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

mengacu kepada penentuan ukuran sampel yang telah di paparkan Malhotra (2017) 

dengan jumlah sampel 150 responden. 

 

Tabel 3.1 Tabel Jumlah Minimum Sampel Malhotra 

 

 

Sumber : Malhotra (2017) 

 

Berdasarkan tabel minimum sampel Malhotra (2017), terdapat jumlah 

minimum responden untuk kategori penelitian online advertising yang sesuai 

dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sebanyak 150 responden. 

Responden tersebut merupakan generasi milenial dengan usia 24-39 tahun yang 

akan diteliti dalam penelitian ini.  

 

3.4 OPRASIONALISASI VARIABEL  

Menurut Creswell (2018) dalam suatu penelitian terdapat 2 variabel 

penelitian yaitu Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y).  Dalam penelitian ini 

Iklan Aplikasi Investasi Bibit merupakan Variabel Bebas (X) dan Minat 

Berinvestasi Generasi Milenial merupakan Variabel Terikat (Y).  

 

Di bawah ini terdapat tabel 3.2 yang menunjukan operasionalisasi variabel 

yang terdiri dari pernyataan yang telah ditentukan sesuai dengan indikator variabel 

bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Skala 

Advertising  Simplicity Iklan Bibit yang 

Sederhana 

(simple)  

1. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan pesan untuk mulai 

berinvestasi dengan penyampaian yang 

sederhana dan mudah dimengerti. 

Likert 1-4 

Iklan Bibit yang 

Mendalam 

(profound) 

2. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan pesan untuk mulai 

berinvestasi secara mendalam dan langsung 

memberikan tujuan iklan tersebut. 

 

 Unexpectedness   Rasa ketertarikan 

dari Iklan Bibit 

yang kreatif 

3. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan rasa ketertarikan 

untuk mulai berinvestasi dengan Bibit karena 

pernyataan Investasi Reksadana untuk 

Pemula. 

 

  Rasa penasaran 

dari Iklan Bibit 

yang kreatif 

4. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan rasa penasaran 

untuk mengetahui lebih lanjut tentang Bibit 
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karena pernyataan Investasi Reksadana Untuk 

Pemula. 

5. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” merupakan iklan dengan 

penyampaian yang kreatif dan menarik 

dengan menampilkan dua tokoh dengan sifat 

yang berbeda dalam satu iklan. 

 Concreteness Iklan Bibit yang 

tangible 

6. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan iklan yang sesuai 

dengan permasalahan masyarakat di Indonesia 

untuk mulai berinvestasi. 

 

Iklan Bibit yang 

substantif 

7. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” menjadi solusi dari permasalahan 

yang dihadapi masyarakat Indonesia dalam 

mulai berinvestasi. 

 

Iklan Bibit yang 

demonstrasi 

8. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” merupakan iklan yang 

memberikan demonstrasi mudah untuk mulai 

berinvestasi 
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 Credibility Iklan Bibit pantas 

dipercaya 

9. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” dapat dipercaya untuk mulai 

berinvestasi bersama Bibit. 

 

Iklan Bibit 

memberikan fakta 

10. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memberikan informasi tentang 

Bibit berdasarkan kenyataan yang ada 

 

 Emotionality Iklan Bibit yang 

melibatkan emosi  

11. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman”  menimbulkan perasaan semangat 

untuk menabung dan berinvestasi. 

12. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” menimbulkan motivasi unutk 

berinvestasi dengan Bibit. 

 

 Storytelling Iklan Bibit yang 

memiliki alur 

cerita 

13. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman”  memiliki alur cerita yang 

menarik serta menimbulkan rasa penasaran 

untuk menonton iklan tersebut hingga selesai. 

 

 

Iklan Bibit yang 

memiliki tokoh 

14. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memiliki tokoh dengan acting 
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yang menarik sehingga menimbulkan rasa 

penasaran untuk menonton iklan tersebut 

hingga selesai. 

Iklan Bibit yang 

memiliki latar 

cerita yang 

menarik  

15. Iklan Bibit “Investasi Tanpa Perlu 

Pengalaman” memiliki latar cerita yang unik 

dan eye catching sehingga menimbulkan rasa 

penasaran untuk menonton iklan tersebut 

hingga selesai. 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan Skala 

Minat 

Berinvestasi 

Transaksional Minat yang 

muncul untuk 

melakukan 

evaluasi Bibit 

dengan merk 

berbeda sesuai 

kebutuhan 

16. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mengevaluasi cara menggunakan aplikasi 

Bibit.  

17. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

membandingkan Bibit dengan aplikasi fintech 

lainnya.  

18. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Likert 1-4 
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Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mengevaluasi cara berinvestasi bersama Bibit. 

19. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mengevaluasi Bibit sesuai dengan kebutuhan. 

 Referensial Minat 

mereferensikan 

Bibit kepada 

orang lain 

20. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mereferensikan Bibit kepada kerabat. 

21. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk share 

mengenai Bibit ke social media. 

22. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mengajak kerabat untuk mulai berinvestasi 

bersama. 

23. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

merekomendasikan kerabat untuk berinvestasi 

dengan Bibit. 
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 Preferensial Minat yang 

sesuai dengan 

prefensi 

24. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

berinvestasi bersama Bibit karena sesuai 

dengan prefensi pribadi.  

25. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

berinvestasi bersama Bibit sesuai dengan 

prioritas pribadi.  

26. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

berinvestasi bersama Bibit karena sesuai 

dengan kebutuhan pribadi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Eksploratif Minat untuk 

mencari 

informasi tentang 

Bibit 

27. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mencari informasi tentang Investasi. 

28. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mencari informasi tentang Bibit.  
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29. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

melakukan eksplorasi aplikasi Bibit.  

30. Setelah melihat Iklan Bibit “Investasi Tanpa 

Perlu Pengalaman” terdapat minat untuk 

mencari informasi tentang bagaimana cara 

berinvestasi dengan Bibit. 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Menurut (Sugiono, 2012) mengatakan bahwa Analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah didapatkan melalui 

dari hasil wawancara, pencatatan lapangan, dan bahan- bahan lain, sehingga mudah 

dipahami dan diinformasikan kepada orang lain.  

 

Sumber data menurut (Sugiono, 2012) dibagi menjadi dua yaitu:  

3.5.1 Data Primer  

Data primer di dalam penelitian ini dimiliki secara langsung dari objek yang 

diteliti dengan memberikan kuesioner kepada reponden. 

3.5.2 Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sebuah informasi yang tidak langsung didapatkan 

untuk peneliti, seperti dari individu lainnya atau dokumen. Pengumpulan data 

sekunder ini dimiliki lewat riset studi kepustakaan dengan guna mendapatkan teori 

untuk dituliskan di landasan teori yang bisa dipakai menganalisis serta 

menyimpulkan masalah serta membantu dalam pengambilan keputusan yang benar 

serta bisa dipertanggung jawabkan dengan mengambil informasi dari buku literatur 

serta jurnal. 

 

Dalam peneltian ini menggunakan metode survei dalam bentuk kuesioner 

yang menjadi sumber dari data primer penelitian ini. Kuesioner ini akan 

didistribusikan secara daring/online menggunakan Google Form, dan sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan, internet, dan data 

dari Lembaga. 
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3.6 TEKNIK PENGUKURAN DATA  

Untuk mengolah informasi yang diterima, penelitian ini menggunakan 

software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) guna untuk membantu 

dalam mengolah data angka. Metode analisis yang digunakan di penelitian ini ialah 

Skala Likert. Menurut (Sugiono, 2017) skala likert digunakan sebagai alat pengukur 

pendapat, sikap, dan persepsi seseorang mengenai suatu kejadian. Skala likert 

adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kejadian yang diukur dalam 

bentuk angka dan dapat disimpulkan.  

 

Penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri dari skala 1 sampai 4 

yang memiliki keterangan Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat 

Setuju. Penelitian ini tidak menggunakan pernyataan ragu-ragu atau netral karena 

pernyataan tersebut memiliki arti yang ambigu, dan dikhawatirkan tidak dapat 

mewakilkan jawaban dari responden secara spesifik.  

 

Tabel 3.3 Tabel Skala Likert 

 

NO. SKALA SKOR 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Setuju (S) 3 

4 Sangat Setuju (SS) 4 

Sumber : Sarwono (2012) 

 

3.6.1 Uji Validitas  

Validitas ialah derajat ketetapan antara suatu informasi yang terjadi pada 

objek dengan data yang dikumpulkan oleh suatu penelitian (Sugiono, 2016) 

Tentunya dibutuhkan untuk melaksanakan uji validitas supaya informasi yang 

diperoleh bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
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Di dalam penelitian ini melakukan uji validitas untuk pre test menggunakan 

SPSS 25 dengan toleransi kesalahan 5% dengan Nilai r tabel pearson untuk n = 30 

adalah 0,361, Sehingga pernyataan yang memiliki r hitung lebih dari r tabel serta 

signifikansi di bawah 0,05 baru akan dianggap Valid. Berikut tabulasi hasil r hitung 

pada variabel x dan y: 

 

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Independen 

 

Pertanyaan R.hitung R tabel Signifikansi Keterangan 

X1 0,743  

 

 

 

 

 

 

0,361 

0,000 Valid 

X2 0,817 0,000 Valid 

X3 0,400 0,028 Valid 

X4 0,752 0,000 Valid 

X5 0,693 0,000 Valid 

X6 0,519 0,003 Valid 

X7 0,662 0,000 Valid 

X8 0,689 0,000 Valid 

X9 0,743 0,000 Valid 

X10 0,866 0,000 Valid 

X11 0,769 0,000 Valid 

X12 0,804 0,000 Valid 

X13 0,626 0,000 Valid 

X14 0,623 0,000 Valid 

X15 0,803 0,000 Valid 
Sumber : Olahan Peneliti 

 

Tabel 3.5 Uji Validitas Variabel Dependen 

 

Pertanyaan R.hitung R tabel Signifikansi Keterangan 

Y16 0,673  

 

 

 

 

 

 

0,361 

0,000 Valid 

Y17 0,471 0,009 Valid 

Y18 0,687 0,000 Valid 

Y19 0,668 0,000 Valid 

Y20 0,683 0,000 Valid 

Y21 0,686 0,000 Valid 

Y22 0,720 0,000 Valid 

Y23 0,735 0,000 Valid 

Y24 0,680 0,000 Valid 

Y25 0,687 0,000 Valid 

Y26 0,641 0,000 Valid 

Y27 0,470 0,009 Valid 
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Y28 0,590 0,001 Valid 

Y29 0,676 0,000 Valid 

Y30 0,727 0,000 Valid 
Sumber : Olahan Peneliti 

 

Mengacu pada hasil dari perhitungan validitas, setiap butir dari pernyataan 

pre test yang diberikan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 15 butir 

pernyataan pre test yang tertera pada tabel 3.4 yang mewakili variabel independen, 

serta 15 butir pernyataan pre test yang tertera pada tabel 3.5 yang mewakili variabel 

dependen. Maka dapat digolongkan sebagai pernyataan yang valid karena nilai r 

hitung telah melebihi 0,361 atau nilai signifikansi sudah lebih kecil daripada 0,0,5 

sehingga penelitian dapat dilanjutkan dengan 30 butir pernyataan tersebut. 

 

3.6.2 Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas ini mempunyai kegunaan untuk mengenali kondisi alat ukur 

ataupun angket dapat memberikan hasil yang konsisten apa bila dicoba pengukuran 

ulang pada subyek yang sama. Menurut (Sugiono, 2017) instrumen yang reliabel 

jika ada persamaan informasi di dalam waktu yang berbeda, sebuah instrumen dapat 

dikatakan reliabel apa bila instrumen yang dipakai untuk mengukur sebuah objek 

yang sama dapat menghasilkan hasil informasi yang sama, uji reliabilitas dari 

kuesioner ini memakai prosedur yang sama dengan uji validitas. 

 

Tabel 3.6 Tabel Cronbach's Alpha 

 

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 

0.00 – 0.20 Kurang Reliabel 

0.20 – 0.40 Agak Reliabel 

0.40 – 0.60 Cukup Reliabel 

0.60 – 0.80 Reliabel 

0.80 – 1.00 Sangat Reliabel 

Sumber: Alviani (2017) 
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Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap 30 responden pre test dan 

memperoleh hasil akhir seperti : 

 

Tabel 3.7 Tabel Hasil Uji Realibilitas Data Variabel Advertising (X) 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

Tabel 3.8 Tabel Hasil Uji Realibilitas Data Variabel Minat Berinvestasi (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.896 14 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

Sesuai hasil dari tabel 3.7 dan 3.8 diketahui terdapat nilai cronbach’s alpha 

dari kedua variabel tersebut telah melewati 0,80 yang berarti kedua variabel 

tersebut dapat dikatakan dan digolongkan sebagai variabel yang Sangat Reliabel.  

 

3.7 TEKNIK ANALISIS  DATA  

Setelah melakukan uji validitas dan realibilitas, penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan melakukan uji korelasi dan uji regresi. Dengan memiliki 

harapan untuk menganalisis apakah terdapat kekuatan hubungan linear dari kedua 

variabel tersebut.  

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 15 
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3.7.1 Uji Kolerasi 

Dalam mengetahui besar hubungan antara variabel, penelitian ini 

menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment (PPM) seperti : 

 

Tabel 3.9 Tabel Pearson Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alviani (2017) 

 

3.7.2 Uji Regresi 

Di dalam suatu penelitian dapat dilakukan analisis regresi jika terdapat 

keterikatan dari kedua variabel yang memiliki hubungan klausal atau hubungan 

sebab akibat (Kriyantono, 2015). Terdapat dua jenis dasar regresi yaitu, regresi 

linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi linear 

sederhana menggunakan satu variabel independen untuk menjelaskan atau 

memprediksi hasil dari variabel dependen Y, sedangkan untuk regresi linear 

berganda mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) (Tanoto, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.40 – 0.599 Cukup Kuat 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
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Penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan satu variabel 

independen, sehingga penelitian ini akan mengunakan uji regresi linier sederhana 

yang memiliki persamaan umum sebagai berikut :  

 

 

Y = a + b X 

 

Keterangan : 

Y : variabel independen (Advertising)  

X : variabel dependen (Minat Berinvestasi) 

a : konstanta regresi 

b : koefisien regresi  

 

Analisis ini akan diuji menggunakan program IBM SPSS 25 yang akan 

ditarik hasilnya menjadi sebuah kesimpulan apakah terdapat pengaruh dan seberapa 

besar pengaruh variabel Advertising (X) terhadap variabel Minat Berinvestasi (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


